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ABSTRAK
Penelitian dilakukan untuk membuat perencanaan strategi system  dan teknologi informasi yang dapat mendukung kegiatan lembaga. Penelitian dilakukan bersifat deskriptif. Analisa data yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dengan alat analisis SWOT, IFAS dan EFAS, yaitu analisis yang memaksimalkan strengths dan  opportunities, yang cara bersamaan juga dapat meminimalkan weaknesses dan threats. Analisis faktor internal dan eksternal  berdasarkan diagram SWOT menunjukan faktor internal dan eksternal AMIK Bina Sriwijaya  palembang berada pada kuadran IV, yaitu strategi Diversifikasi. Skor tertinggi untuk strategi matrik SWOT yang efektif adalah 3.4 atau disebut pula sebagai strategi Strengths Threats (ST). Strategi ST yang perlu diterapkan adalah meningkatkan fasilitas dan sarana serta SDM guna mencapai kwalitas pembelajaran untuk mencapai nilai akriditasi dan mutu pendidikan yang baik.

Kata Kunci : Perencanaan strategi, sistem  informasi

1 PENDAHULUAN
Teknologi informasi saat ini berperan penting dalam bisnis dan organisasi. Melalui teknologi informasi lembaga pendidik dapat memperoleh keunggulan strategis dalam persaingan antar para pelaku bisnis yang ketat saat ini. Agar hal ini dapat dicapai diperlukan suatu perencanaan strategi di bidang teknologi informasi.

Melalui perencanaan strategi yang bersifat dinamis dan fleksibel, sebuah lembaga pendidikan  dapat melihat secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga dapat mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis dan mampu bertahan pada persaingan bisnis yang semakin ketat. Sistem informasi yang berjalan pada Amik Bina Sriwijaya Palembang saat ini belum dapat menghubungkan antara divisi yang satu dengan divisi lainnya sehingga menyebabkan informasi yang dihasilkan tidak dapat terintegrasi dengan baik dan sering terjadi duplikasi data yang menyebabkan ketidak akuratan informasi. 

Hal inilah menghambat keputusan para eksekutifnya, terutama pada waktu merumuskan perencanaan berhubungan dengan pengembangan lembaga dimasa akan datang. Atas dasar hal ini maka diperlukan suatu penelitian untuk mengembangkan sebuah Perencanaan Strategi Teknologi Informasi pada Amik Bina Sriwijaya Palembang.

Maka rencana strategi Amik Bina Sriwijaya Palembang  pada arah pembangunan sebagai dasar pijakan pengembang menghendaki dukungan teknologi komunikasi dan infrastruktur  teknologi informasi diperlukan perencanaan strategis teknologi. 
2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis SWOT

Analisa SWOT Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), Threats (ancaman) dilakukan dengan mengidentifikasi kekuatan dan faktor-faktor positif yang berasal dari internal organisasi; kelemahan dan faktor-faktor negatif dari internal; peluang atau kesempatan dan keuntungan  dari faktor eksternal dan ancaman atau resiko yang dipengaruhi oleh faktor eksternal.

2.1.1 Faktor Internal
Faktor internal dalam lembaga akan ikut mempengaruhi  dalam penyusunan dan penentuan masa depan perusahaan diantaranya faktor pemasaran, faktor manajemen, faktor sumber daya manusia serta faktor keuangan (Tunggal, 1994:250).

2.1.2 Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan yang mempengaruhi pemilihan arah, penentuan masa depan dan tindakan suatu perusahaan dan pada akhirnya, struktur  organisasi dan proses internalnya. Faktor eksternal environment ini dibagi dalam subkategori yang saling berhubungan yaitu:

a. Remote environment (faktor dalam lingkungan jauh), faktor dalam lingkungan jauh terdiri dari faktor-faktor yang pada dasarnya diluar dan biasannya terlepas dari setiap situasi operasi perusahaan tunggal. Lingkungan yang memberikan perusahaan opportunities dan threaths. 

b. Indutsri environment (faktor dalam lingkungan industri), menurut porter (1997) dalam ”Competitiev strategy (strategi Bersaing)” mendorong konsep lingkungan  industri kepermukaan pemikiran strategi dan perencaan usaha. Ada lima kekuatan yang membentuk kompetisi dalam industri dan sifat serta tingkatan kompetisi dalam suatu industri tergantung pada lima Competitive forces, 5 kekuatan tersebut yaitu the threat of new entrants (ancaman pendatang baru), the berganing power customers (daya tawar pelanggan, the berganing power customers power suppliers (daya tawar pemasok), ancaman produk atau the threat of substitutes products or services (jasa subtitusi) dan jockeying among current contestants atau rivalry among existing firms (persaingan diantara kontestan yang ada).

c. Operating environment (faktor dalam lingkungan operasi), faktor dalam lingkungan operasional juga  dinamakan  competitive/task environment (lingkungan bersaing atau tugas) terdiri dari faktor-faktor dalam situasi bersaing  yang mempengaruhi keberhasilan. 

2.2.1  Systems to automate process (DP) 

Tahapan ini berhubungan dengan penggunaan system untuk mengotomasi proses. Tahap ini terdiri dari memekanismekan pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan data yang sebelumnya dikerjakan secara manual. Dasar tujuannya untuk meningkatkan efisiensi yang didasarkan pada otomasi proses transaksi. 

2.2.2 Systems to aid decision making (MIS) 

Decision support system mencari untuk menemukan seluruh informasi yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan, meluaskan informasi melalui organisasi dan mencapai efesiensi yang lebih tinggi. 

c. Strategic systems (SIS) 

Strategic system adalah sistem-sistem yang sejalan dengan strategi umum dari perusahaan/lembaga atau sistem-sistem yang tujuannya untuk merepresentasikan tujuan strategis dari organisasi.
3.Teknik Analisis Data 

3.1 Analisa Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisa kualitatif dan analisisnya menggunakan  analisis SWOT. Rangkuti (2001), analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan strengths dan  opportunities, namun secara bersamaan dapat meminimalkan weaknesses dan threats. Strength, weakness, opportunity dan threat  merupakan faktor-faktor strategis perusahaan yang perlu dianalisis dalam kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut pula analisis situasi dengan model analisis SWOT.

Cara melakukan analisis SWOT adalah melakukan identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal, setelah faktor-faktor teridentifikasi maka dilakukan pembobotan serta ranking. Bobot dikalikan rating setiap faktor mendapatkan skor untuk faktor-faktor tersebut.

Bobot dihitung 0.0 (tidak penting) sampai 1.0 (sangat penting). Jumlah bobot untuk opportunity dan threat  adalah 1.00, demikian pula jumlah bobot strength dan weaknes juga 1.00. Ratting opportunity  mulai dari angka 1 (dibawah rata-rata), 2 (rata-rata), 3 (diatas rata-rata), dan 4 (sangat baik), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Nilai rating opportunity dan threat  selalu bertolak belakang, misalnya apabila faktor threat nya lebih besar, diberi nilai Begitu pula pemberian nilai untuk strength dan weaknes. Dalam analisis SWOT, berdasarkan score yang didapat apakah ada opportunity (nilai positif) atau threat  (negatif), dan apakah faktor strength mengungguli (+) weakness (-) maka didapat 4 kwadran rekomendasi. Adapun gambar diagram Cartesius kuadran analisis SWOT, 

Menetapkan bobot  berdasarkan kontribusi atas pengaruh strength atau weakness tersebut terhadap pencapaian tujuan dan misi atau visi perusahaan. Semakin besar bobotnya, berarti semakin tinggi konstribusi/pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan dan misi atau visi AMIK Bina Sriwijaya. Menetapkan rating dengan membandingkan posisi setiap faktor dengan pesaing utama, untuk faktor yang sama misalnya bila faktor  strength  lebih baik dari usaha pesaing , maka ratingnya bisa 4 (sangat baik).
1. ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Tahap Analisis
Nilai-nilai dari faktor internal dan faktor eksternal dijabarkan dalam bentuk diagram SWOT dengan mengurangkan nilai strength dengan  nilai weakness, dan nilai opportunity dengan nilai ancaman. Semua informasi disusun dalam bentuk matrik, kemudian dianalisis untuk memperoleh strategi yang cocok dalam mengoptimalkan upaya untuk mencapai kinerja yang efektif, efisien dan berkelanjutan. Untuk itu digunakan matrik SWOT  dapat dilihat pada tabel 1, agar dapat dianalisis dari 4 strategi yang ada mana yang dimungkinkan bagi organisasi untuk bergerak maju. Apakah strategi strength-opportunities(SO). Strategi weaknesses-Oppotunities(WO), strategi strengths-threats (ST) atau strategi weakness-threats (WT)

4.2. Tahap Pengambil Keputusan

Pada tahap ini, mengkaji ulang dari empat strategi yang telah dirumuskan dalam tahap analisis. Setelah itu diambilah keputusan dalam menentukan strategi yang paling menguntungkan, efektif dan efisien bagi organisasi  berdasarkan matriks SWOT dan pada akhirnya dapat  disusun suatu rencana strategis yang akan dijadikan pegangan dalam melakukan kegiatan selanjutnya. Tahap pengambilan keputusan dengan matriks SWOT.
4.3 Hasil Penelitian

Untuk mengetahui situasi dan kondisi AMIK Bina Sriwijaya di lakukan dengan analisis SWOT dengan mengidentifikasi faktor-faktor internal yaitu strength dan weakness sedangkan faktor eksternal yaitu opportunity dan threat.

. 
4.3.1 Pembentukan Model Analisis 

1. Pembobotan tetap menggunakan skala1 (sangat penting) hingga 0 (tidak penting), akan tetapi penentuan nilai skala untuk masing-masing situasi total berjumlah 1 dengan cara:

a. urutkan faktor situasi berdasarkan skala prioritas (SP) (tertinggi nilainya  4 dari 4X4, urutan 2 nilainya 3X4=12 dan terendah nilainya 4 dari 1X4) lalu dikalikan dengan konstanta(K) nilai   tertinggi yaitu 4

b. masing-masing nilai situasi tersebut  dibagi dengan total  nilai SP X K.

2. Peringkat tetap menggunakan skala 1 (rendah)-4(tinggi) untuk kekuatan dan peluang. Sedangkan skala 4 (rendah) -1(tinggi) untuk kelemahan dan ancaman, namun karena tidak ada pembanding, maka nilai skala ditentukan berdasarkan prioritas dari masing-masing situasi (misalnya skala 4 untuk peluang yang paling utama)

3.  Nilai tertinggi untuk bobot X peringkat adalah 1-2 (kuat) dan terendah adalah 0-1(lemah)

Berdasarkan kondisi yang ada dewasa ini maka lembaga ingin menentukan strategi kedepan tentang apa yang harus diperhatikan dan diwaspadai untuk menghadapi persaingan dan kelanjutan lembaga. Untuk itu perlu dilakukan pengumpulan dan analisis data dengan menggunakan analisis SWOT dimana data dapat dikumpulkan berdasarkan hasil pengamatan langsung, observasi dan wawancara maka data dapat disimpuldatanya.
1.3.2 Analisis Faktor Internal dan Eksternal dengan IFAS dan EFAS

Tahap-tahap dalam menyusun tabel Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) dengan menentukan faktor-faktor yang menjadi Strength serta weakness Amik Bina Sriwijaya, selanjutnya memberikan bobot masing–masing faktor dari skala mulai dari 0,0 (tidak penting) sampai dengan 1,0 (sangat penting) dimana semua bobot tersebut jumlahnya tidak melebihi skor total 1,00. Menghitung ranting untuk masing–masing faktor dengan memberikan skala mulai dari 1 (dibawah rata–rata) sampai dengan 4 (sangat baik). Nilai ranting strength dan Weakness selalu bertolak belakang, begitu juga dengan Opportunity dan Threat. Hasil analisis dari IFAS dan EFAS.
1) Matrik Internal Factor Analysis  Summary
Dari hasil analisis pada tabel 5. IFAS faktor Strength mempunyai total nilai skor 1.7 sedang Weakness mempunyai total nilai skor 0.5.faktor- faktor  Opportunity nilai skornya 1.3 dan faktor Threat 1.7, selanjutnya nilai total skor dari masing–masing faktor dapat dirinci, Strength: 1.7  Weakness : 0.5. Opportunity: 1.3  dan Threat : 1.7. Maka diketahui nilai Strength diatas nilai Weakness selisih (+) 1.2 dan nilai Opportunity dibawah nilai Threat selisih (-) 0.4. Dari hasil identifikasi faktor-faktor tersebut maka dapat digambarkan dalam Diagram SWOT, dapat dilihat pada gambar 1. 
                      Opportunity (+1.3)                     

                                            I. Growth
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Gambar 1. Diagram Carlesius Analisis SWOT  Amik Bina Sriwijaya.

Dari nilai total masing-masing faktor selain digambarkan dalam diagram SWOT juga digambarkan dalam rumusan matrik SWOT, dapat dilihat pada tabel 1
Tabel 1.Rumusan Kombinasi Strategi Matrik SWOT

	                     IFAS

EFAS
	Strength (S)
	Weakness (W)

	Opprtunity (O)
	Strategi (SO) :

= 1.7 + 0.5

= 2.2
	Strategi (WO) :

=  0.5 + 1.3

= 1.8

	Threat (T)


	Strategi (ST) :

= 1.7 + 1.7

= 3.4
	Strategi (WT) :

=  0.5 + 1.7

= 2.2


2) Matrik SWOT


Dari analisis matrik IFAS dan EFAS telah disusun pula matrik SWOT untuk menganalisis rumusan alternatif strategi SO, WO, ST dan WT yang hasil analisisnya seperti pada tabel 1.

Pada analisis model kuantitatif perumusan strategi pembuatan analisis model kuantitatif didasari pada jumlah nilai skor pada masing-masing faktor yang ada pada masing-masing strategi baik itu pada strategi SO, WO, ST, dan WT maka dapat digambarkan pada model kuantitatif rumusan strategi .


Dari tabel1 Matrik perencanaan kombinasi strategi kuantitatif menunjukan bahwa AMIK Bina Sriwijaya Palembang perlu memanfaatkan strategi ST, yang mempunyai skor tertinggi yaitu 3.4, selanjutnya diikuti strategi SO= 2.2, WT=2.2, dan WO=1.8. Adapun masing-masing strategi yaitu mengoptimalkan pelayanan pada konsumen/mahasiswa. Diversifikasi pada usaha kemajuan lembaga dengan selalu berinovasi. Meningkatkan fasilitas lembaga baik pada Lab dan perangkat Hardware dan Software serta jaringan internet yang terintegrasi kesemua divisi. Dengan peningkatan SDM melalui kursus, seminar, pelatihan dan peningkatan jenjang studi S2 maupun S3. Dengan demikian akan membuat nilai akriditasi memenuhi standar kebutuhan.

4.3.3 Penerapan Strategi Fungsional

Adapun kebutuhan stakeholders lembaga, yang terkait dengan SI, dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1) kebutuhan untuk mendukung:

Kegiatan operasional dan manajemen lembaga, kebutuhan: meningkatkan produktivitas, efisiensi dan kualitas hasil kerja. Ciri data yang dikelola: transaksional, berasal dari transaksi transaksi kegiatan.


Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan. Pertama, hasil analisis perencanaan strategi  AMIK Bina Sriwijaya pada diagram Cartesius SWOT, ada pada kwadran IV maka strategi yang diterapkan:

1.  Strategi Produksi

Dalam melakukan strategi produksi AMIK Bina Sriwijaya Palembang memanfaatkan jenjang D3 yang tepat waktu, siap kerja membuat situs baru yang bisa melakukan kegiatan akademik secara online baik untuk mahasiswa, staf dan dosen.

2. Strategi Pemasaran

Dalam strategi ini lembaga harus memetakan pangsa pasar dalam mencari mahasiswa baru dimana dengan sekolah menengah lanjutan atas  terutama sekolah yang menjadi prioritas disekitar lokasi dan sekolah yang diluar palembang  atau didaerah.

3. Strategi promosi, strategi ini kelanjutan dari pemasaran dimana promosi yang dilakukan harua optimal pada AMIK Bina Sriwijaya Palembang

4.  Strategi Keuangan


Strategi pendanaan ini sangat penting  tanpa dana lembaga akan kesulitan untuk memajukan usahanya. 

5.  Strategi  sumber daya manusia (SDM)

Berdasarkan pemetaan faktor internal strategi ini sangat penting dan harus mencakup seluruh fungsi manajemen. 

6.  Strategi dengan pihak luar

Mengacu pada faktor strategi eksternal dalam strategi ini lembaga AMIK Bina Sriwijaya Palembang harus dapat menjaga hubungan baik dengan pihak luar. Cara yang dilakukan yaitu dengan membuat kerjasama dalam bidang pelatihan kerja (magang) dan kerjasama dalam bidang IT. 

2).Berdasarkan analisis pada kombinasi strategi Matrik SWOT, strategi AMIK Bina Sriwijaya palembang yang efektif diperoleh ST yaitu strategi dengan menggunakan strength untuk mengatasi threat yang ada. Adapun strategi ST tersebut  adalah:

a.
Mengoptimalkan pelayanan kepada mahasiswa dengan memanfaatkan Strength yang ada dengan kemampuan karyawan/adm untuk melayani mahasiswa dengan baik. 

b. 
Peningkatan SDM guna mencapai kwalitas pembelajaran untuk mencapai nilai akreditasi dan mutu pendidikan dengan standar yang baik.

Tabel 2  Matriks Perencanaan  Kombinasi Strategi Kuantitatif

	IFAS/ EFAS


	Strength(S)
	Weakness(W)

	Opportunity(O)
	Strategi SO:

Menggunakan strength untuk memanfaatkan peluang=2.2
	Strategi WO;

Meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan opportunity=1.8

	Threat(T)
	Strategi ST

Menggunakan strength untuk mengatasi ancaman=3.4
	Strategi WT:

Meminimalkan kelemahan menghindari ancaman=2.2


4.3.4 Hubungan Antara Strategi Bisnis, Strategi SI Dan Strategi TI

Yang ada sekarang dan perubahan lingkungan dan menjadikan TI sebagai salah satu resep solusi (WAR-2002). Secara garis besar, hubungan antara strategi bisnis, strategi SI dan strategi TI digambarkan pada gambar berikut.
4.3.5 Model Strategis SI/TI

Model strategis SI/TI yang akan dikembangkan melalui penelitian  ini,  nantinya diharapkan akan menghasilkan  perencanaan  portfolio  aplikasi  ke depan yang dapat memberikan kontribusi yang nyata 
bagi  portfolio  aplikasi yang ada sekarang.  Model ini terdiri dari beberapa input (WAR-2002) , yaitu:

1.  
Lingkungan bisnis internal: strategi  bisnis sekarang, tujuan(objektif),   sumber daya, proses, dan kebudayaan dan nilai dari suatu bisnis.
2.  
Lingkungan bisnis eksternal: ekonomi, lingkungan industri, iklim persaingan   dimana   organisasi beroperasi.
3.    
Lingkungan   SI/TI   internal:   perspektif   SI/TI sekarang di bisnis, kematangannya, ruang lingkup dan kontribusi bisnis, skill, sumber daya dan infrastruktur teknologi.  
4.  
Lingkungan SI/TI eksternal: tren teknologi dan  kesempatan dan kegunaan yang dihasilkan oleh SI/TI pihak lain, terutama customer, pesaing dan supplier.

Output yang dihasilkan yaitu:

1. Strategi Bisnis SI: bagaimana setiap unit atau fungsi akan   mengembangkan  SI/TI  dalam mencapai tujuan (objektif) bisnisnya.
2. Strategi manajemen SI/TI: elemen-elemen yang lazim  dari  strategi  yang diterapkan organisasi secara keseluruhan, menjamin kebijakan konsisten yang dibutuhkan.

3. Strategi TI: kebijakan  dan  strategi   untuk manajemen teknologi   dan ahli sumber daya.

Dari output-output yang akan dihasilkan dari proses strategi SI/TI tersebut, penelitian dalam penelitian  ini lebih menitik beratkan pada strategi bisnis SI untuk selanjutnya menghasilkan  perencanaan  portfolio aplikasi periode mendatang di AMIK Bina Sriwijaya.

Jika mendasari pada analisis matrik SWOT yang kemudian diteruskan dengan analisis model kuantitatif guna untuk mendapatkan perumusan strategi yang efektif akhirnya diperoleh adalah strategi ST yaitu strategi dengan menggunakan Strength untuk mengatasi Threat yang ada. Maka implementasi dari strategi tersebut adalah: 

a. Mengoptimalkan pelayanan kepada mahasiswa dengan memanfaatkan Strength yang ada dengan kemampuan karyawan/adm untuk melayani mahasiswa dengan baik. 

b.    Peningkatan SDM guna mencapai kwalitas pembelajaran untuk mencapai nilai akreditasi dan mutu pendidikan dengan standar yang baik.

 4.3.6  Sistem Informasi Mendatang

Sistem informasi (SI) berbasis komputer terdiri dari basisdata, aplikasi basisdata, software (perangkat lunak) aplikasi, perangkat keras, dan staf  yang mengembangkan serta menggunakannya. 
5KESIMPULAN DAN SARAN

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan. Pertama, hasil analisis perencanaan strategi  AMIK Bina Sriwijaya pada diagram Cartesius SWOT, dapat dilihat pada gambar 1. ada pada kwadran IV maka strategi yang diterapkan:

1.    Strategi Produksi

Dalam melakukan strategi produksi AMIK Bina Sriwijaya Palembang memanfaatkan jenjang D3 yang tepat waktu, siap kerja membuat situs baru yang bisa melakukan kegiatan akademik secara online baik untuk mahasiswa, staf dan dosen.

2.   Strategi Pemasaran

Dalam strategi ini lembaga harus memetakan pangsa pasar dalam mencari mahasiswa baru dimana dengan sekolah menengah lanjutan atas  terutama sekolah yang menjadi prioritas disekitar lokasi dan sekolah yang diluar palembang atau didaerah.

3.   Strategi promosi, 

strategi ini kelanjutan dari pemasaran dimana promosi yang dilakukan untuk optimal  AMIK Bina Sriwijaya Palembang. Media yang digunakan dapat mengunakan brosur, dan yang tak kalah penting melalui website yang interaktif karena diera IT maka promosi yang dilakukan lebih meluas. 

4.    Strategi Keuangan

Strategi pendanaan ini sangat penting  tanpa dana lembaga akan kesulitan untuk memajukan usahanya. 

5.    Strategi  sumber daya manusia (SDM)

Berdasarkan pemetaan faktor internal strategi ini sangat penting dan harus mencakup seluruh fungsi manajemen. 

6.    Strategi dengan pihak luar

Mengacu pada faktor strategi eksternal dalam strategi ini lembaga AMIK Bina Sriwijaya Palembang harus dapat menjaga hubungan baik dengan pihak luar. 

Kedua, berdasarkan analisis pada kombinasi strategi Matrik SWOT, dapat dilihat pada tabel 2 strategi AMIK Bina Sriwijaya palembang  yang efektif diperoleh ST yaitu strategi dengan menggunakan strength untuk mengatasi threat  yang ada. Adapun strategi ST tersebut  adalah:

a.  
Mengoptimalkan pelayanan kepada mahasiswa dengan memanfaatkan Strength yang ada dengan kemampuan karyawan atau adm untuk melayani mahasiswa dengan baik. Melakukan inovasi terus terhadap pelayanan konsumen, dengan menambahkan fasilitas laboratorium dengan peningkatan software dan hardware.
b.   Peningkatan SDM guna mencapai kwalitas pembelajaran untuk mencapai nilai akreditasi dan mutu pendidikan dengan standar yang baik.

5.2 Saran

Dalam mengoptimalkan pelayanan terhadap konsumen, lembaga harus tetap optimal dalam menyiapkan fasilitas hardware maupun software. Mengingat faktor threat 1.7 sama dengan faktor strengths 1.7 dan lebih dapat memanfaat peluang atau opportunity yang ada.
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